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ABSTRAK 

Lailatus Sumarlin, 11210106, Pandangan Tokoh Masyarakat terhadap Tradisi 

Perkawinan Kerubuhan Gunung (Fenomena Perkawinan di Desa Dilem 

Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang), Skripsi, Al-Ahwal Al-

Syakhshiyyah, Fakultas Syari’ah, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana 

Malik Ibrahim Malang, Pembimbing: Dr. Roibin, M.HI. 

 

Kata Kunci : Tradisi, Kerubuhan Gunung, Perkawinan 

 

Perkawinan adalah hal wajib yang harus dilakukan oleh seseorang jika 

memang sudah mampu dan mau untuk melangsungkannya. Merupakan suatu 

ketidakadilan manakala sesuatu yang telah dipersiapkan dalam waktu lama 

dengan berbagai persiapan, harus rela ditunda hanya karena sesuatu yang terjadi 

tanpa membutuhkan waktu yang lama. Begitu halnya dengan tradisi perkawinan 

kerubuhan gunung, yang mengharuskan seseorang untuk menunda perkawinannya 

hanya karena ada pihak keluarga yang meninggal dunia. Dua hal berbeda, namun 

harus dikaitkan antar satu dengan yang lain, merupakan suatu ketidakharusan 

yang harus dipenuhi saat mendapati hal tersebut. 

Dalam penelitian ini, terdapat dua rumusan yaitu: 1) Bagaimana pandangan 

tokoh masyarakat Desa Dilem Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang terhadap 

tradisi perkawinan kerubuhan gunung? 2) bagaimana relevansi tradisi perkawinan 

kerubuhan gunung Desa Dilem Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang bagi 

perkembangan hukum perkawinan dalam Islam? Penelitian ini tergolong ke dalam 

jenis penelitian empiris-kualitatif, atau bisa juga disebut sebagai penelitian 

lapangan yang meneliti tradisi perkawinan kerubuhan gunung di Desa Dilem 

Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang. Pendekatan fenomenologi dan 

paradigma alamiah yang menginginkan penelitian secara ilmiah tanpa ada 

rekayasa adalah sesuai dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini, sumber data 

utama yang digunakan adalah informasi dari para narasumber (data primer), 

dilengkapi dengan sumber data sekunder dan tersier. Pengumpulan data ditempuh 

dengan tiga jalan yakni observasi, wawancara dan dokumentasi. Begitu halnya 

dengan tekhnik analisa data yang menggunakan beberapa tahap yaitu editing, 

classifying, verifying dan analyzing. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sejauh ini pelaksanaan tradisi 

perkawinan kerubuhan gunung masih dilestarikan oleh masyarakat Desa Dilem 

Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang karena dirasa memiliki makna terdalam, 

yakni menumbuhkan sikap toleransi antara sesama. Meskipun keduanya 

merupakan dua hal yang berbeda, tetapi pada kenyataannya mayoritas masyarakat 

Desa Dilem masih melakukan tradisi ini. Kerubuhan gunung adalah istilah untuk 

seseorang yang sedang mengalami becana besar atau duka besar, di mana 

perkawinan dan kematian harus saling mempengaruhi. Meskipun tidak jelas 

langsung termaktub dalam ajaran Islam, yang jelas makna tersirat di dalam tradisi 

ini juga sudah termuat dalam ajaran Islam di mana antar sesama harus saling 

peduli dan tolong menolong 



ABSTRACT 

Lailatus Sumarlin, 11210106, view Community Leaders on Marriage Traditions 

Kerubuhan Mount (Phenomenon of Marriage in Rural glued Kepanjen District 

of Malang), Thesis, Al-ahwal Al-shakhsiyyah, Faculty of Sharia, Islamic 

University (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, Supervisor: Dr. Roibin, 

M.HI. 

Key Word : Tradition, Kerubuhan Gunung, Marriage 

Marriage is required to be done by a person if it has been able and willing to 

do so. An injustice when something that has been prepared with a long time with 

various preparations, must be willing to be postponed just because of something 

that happened without the need for a long time. So also with the tradition of 

marriage kerubuhan gunung which requires a person to postpone marriage just 

because there is one family member who died. Two different things, but it must be 

linked between one another, is a matter that must be met when there is no such 

thing. 

In this research, there are two formulas, namely: 1) What does the Dilem 

village community leaders glued Kepanjen District of Malang on marriage 

traditions kerubuhan gunung? 2) How the relevance of marriage tradition 

kerubuhan gunung in Dilem village Kepanjen District of Malang Regency glued 

to the development of the law of marriage in Islam? This research is classified 

into type-qualitative empirical research, or it could be called as a field of research 

that examines the tradition of marriage kerubuhan gunung in Dilem village 

Kepanjen glued District of Malang. Phenomenological approach and want a 

natural paradigm of scientific research without engineering is in accordance with 

this research. In this research, the primary data source used is the information 

from the sources (primary data), supplemented with secondary and tertiary data 

sources. Data’s collection was taken by three roads that observation, interviews 

and documentation. data analysis technique that uses several stages of editing, 

classifying, verifying and analyzing. 

The results of this study indicate that the implementation of the mountain 

kerubuhan marriage traditions are still preserved by the villagers glued Kepanjen 

District of Malang Regency because of perceived deepest meaning, namely foster 

tolerance among others. Although both of them are two different things, but in 

reality the majority of villagers glued still doing this tradition. Kerubuhan 

mountain is the term for someone who is experiencing grief becana big or large, 

where marriage and death should affect each other. Although it is not clear 

directly rooted in the teachings of Islam, which is clearly the meaning implied in 

this tradition also already contained in the teachings of Islam in which among 

others should be caring and helping 

 

 



 ملخص البحث

في   ظاىرة الزواج) kerubuhan gunung دللتقالي قادة المجتمع رأي, 22321211ليلة السمرلين, 
الدولة  جامعة , الاحوال الشخصية, كلية الشريعة,مقالالفرعيو كفانجن مالنج( , القريو ديلم
 M.HI. مالنج, مؤدب: الدكتور ريبين مالك إبراىيم مولانا الإسلامية

 الزواج, kerubuhan gunung, التقليد:    الكلمات المفتاحية

, تريد    الزواج يجب ان يتم ذلك عن طريق الشخص قد تمكنت منظمة الصحة العالمية,
طويل وينبغي وضع عداد إذا كان ىناك شيء من الظلم التي تحتاج لإويلبي كل متطلبات الزواج, 

تأخير واحد ل يتطلب kerubuhan gunung مع التقاليد معا بشكل جيد شيء يأتي مع فجأة.
مع  أن تكون مرتبطة ولكن ينبغيشيئان مختلفان م الذين لقوا حتفه أسرك لأن ىنا فقطالزواج 

 لا تفعل. ظلم ىذاض بعضها البع

ديلم   قريوكيف وجهات نظر قادة المجتمع ( 2)صياغة وىناك نوعان ة ىذه الدراسفي 
 ج الزوا  تقاليد أهمية كيف( 3)؟   kerubuhan gunungللتقاليد   الفرعيو كفانجن مالنج 
kerubuhan gunung النوعية ىو التجريبية الإسلام؟ ىذا النوع من الأبحاث الزواج في قانون لتطوير 

 فى قريو  kerubuhan gunung التقليد الذي يدرس البحث الميداني من قبل يمكن أن يسمى أو  
 دون البحوث العلمية الذي يولد الطبيعيالنموذج و  الظواىر نهج. مالنج كفانجن  الفرعيو  ديلم

البيانات الأولية  مع الرئيسية المستخدمة مصادر البيانات تم تجهيز. ذا البحثوفقا له ىو الهندسة
والمقابلات  الملاحظة، وىي ثلاث مراحل جمع البيانات في ويتم. البيانات الثانويةالتعليم العالي و 
تصنيف، والتحقق التحرير، و  من ثلاث مراحل التي تستخدم البياناتتحليل  تقنية وكذلك.  الوثائقو 

 وتحليلمن 

 الذي من قبلالحفاظ عليها و  تنفيذىا لا يزال ىذا التقليد تشير إلى أن ىذه الدراسة نتائج
Kerubuhan gunung ىو عبارة عن .زميل التسامح بين ىو معنى الأصيل معناىا بسبب, القرويين 

على الرغم من  .العروس عائلة أحد أفراد عن وفاة تأخير الزواج وىي, كبرىكارثة   أصيب شخص
المساعدة و  المتبادل من أجل التسامح إلا أن الاقتراحات ،القرآن الكريم في حي مباشرة ذكر عدم

 في الإسلام ينصح بشدة بعضها البعض بينالمتبادلة 
 


